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ABSTRAK

Theofilus Thoma, 20.75.6932. Komunikasi Suami Istri dalam Kehidupan Keluarga
Menurut Amoris Laetitia. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, Maumere. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan konsep komunikasi serta
komunikasi suami istri dalam kehidupan keluarga Kristiani, dan (2) menganalisis
pentingnya komunikasi suami istri menurut pandangan Paus Fransiskus dalam Amoris
Laetitia sebagai sarana membangun dan memelihara keluarga yang harmonis
berdasarkan ajaran Gereja Katolik dan nilai cinta kasih Kristiani. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan objek penelitian
berupa refleksi Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Amoris Laetitia mencerminkan kepedulian
Paus Fransiskus terhadap berbagai persoalan keluarga. Dokumen ini menegaskan
bahwa cinta kasih sebagai dasar utama menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga.
Berbagai konflik yang bersumber dari pola komunikasi keliru hanya dapat diatasi
dengan membangun kehidupan keluarga yang berlandaskan cinta kasih, sebab cinta
kasih tidak hanya memelihara keharmonisan dan kesakralan perkawinan, tetapi juga
merefleksikan kasih Allah.

Hambatan-hambatan dalam komunikasi adalah sebagai berikut. (1) Teknologi,
(2) kesibukan, dan (3) perbedaan persepsi. Permasalahan yang terjadi dalam keluarga
antara lain: (1) ketidakstabilan ekonomi keluarga, (2) kebutuhan seksual yang tidak
terpenuhi, dan (3) individualisme. Berhadapan dengan hambatan-hambatan
komunikasi dan permasalahan yang terjadi dalam keluarga, peran utama Amoris
Laetitia dalam komunikasi keluarga antara lain: (1) menekankan pentingnya dialog
dalam keluarga, (2) mendorong budaya saling menghormati dan pengampunan, (3)
mengajarkan komunikasi sebagai ekspresi cinta, (4) menekankan peran orang tua
sebagai pendidik dalam komunikasi, (5) mendorong komunikasi antar generasi, dan (6)
menjadi pedoman pastoral untuk menanggapi krisis komunikasi. Demikian pula, secara
khususnya bagi suami istri, terdapat permasalahan hidup yang rumit: seperti masalah
kesulitan ekonomi, pengaruh teknologi yang besar, dan perubahan nilai-nilai dalam
masyarakat yang sangat mempengaruhi dinamika kehidupan keluarga. Paus Fransiskus
menjelaskan bahwa komunikasi bukan sekedar berbicara satu sama lain, tetapi
merupakan cara untuk saling mengenal lebih dalam dan menunjukkan kasih sayang
yang mencerminkan kasih Allah. Ketika suami istri dapat berbicara dengan terbuka,
jujur, dan penuh kasih, mereka dapat bekerja sama mengatasi berbagai masalah dan
memperkuat hubungan pernikahan mereka. Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia
juga menekankan bahwa keluarga adalah “Gereja kecil” dimana iman pertama kali
diajarkan dan dipraktikkan. Dalam konteks ini, komunikasi suami-istri yang dilandasi
nilai-nilai kristiani menjadi sarana utama untuk meneruskan warisan iman kepada
generasi berikutnya.

Kata Kunci: Komunikasi, Suami Istri, Keluarga, Amoris Laetitia, dan Cinta Kasih



ABSTRACT

Theofilus Thoma, 20.75.6932. Marital Communication in Family Life According to
Amoris Laetitia. Undergraduate Thesis. Bachelor Program, Department of Philosophy,
Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, Maumere, 2025.

This research aims to (1) explain the concept of communication as well as
marital communication in Christian family life, and (2) analyze the importance of
spousal communication according to Pope Francis in Amoris Laetitia as a means to
build and preserve a harmonious family based on the teachings of the Catholic Church
and the values of Christian love. The method used is qualitative with a descriptive
approach, with the object of study being Pope Francis’ reflections in Amoris Laetitia.

This study shows that Amoris Laetitia reflects Pope Francis’ concern for various
family issues. The document emphasizes that love is the fundamental basis for
preserving the unity and harmony of the family. Various conflicts rooted in flawed
patterns of communication can only be resolved by fostering family life grounded in
love, for love not only preserves the harmony and sacredness of marriage but also
reflects God’s love.

Barriers to communication include: (1) technology, (2) busyness, and (3)
differences in perception. Problems that often occur in families include: (1) economic
instability, (2) unfulfilled sexual needs, and (3) individualism. In facing these
communication barriers and family challenges, the primary role of Amoris Laetitia in
family communication includes: (1) emphasizing the importance of dialogue in the
family, (2) encouraging a culture of mutual respect and forgiveness, (3) teaching
communication as an expression of love, (4) highlighting the role of parents as
educators in communication, (5) promoting intergenerational communication, and (6)
serving as a pastoral guide in responding to communication crises. Likewise,
specifically for married couples, there are complex life problems such as economic
difficulties, the strong influence of technology, and changing values in society that
greatly affect the dynamics of family life. Pope Francis explains that communication is
not merely about speaking to one another, but a way of knowing each other more deeply
and showing affection that reflects God’s love. When spouses can converse openly,
honestly, and lovingly, they can work together to overcome various challenges and
strengthen their marital bond. In Amoris Laetitia, Pope Francis also emphasizes that
the family is the “domestic Church” where faith is first taught and practiced. In this
context, spousal communication based on Christian values becomes a primary means
of passing on the heritage of faith to the next generation.

Keywords: Communication, Spouses, Family, Amoris Laetitia, L.ove
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